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ABSTRAK

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai uraian dari seperangkat materi yang disusun secara sistematik
baik secara tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
menghasilkan suatu produk bahan ajar cetak pembelajaran IPA berbasis discovery learning pada
pokok bahasan energi kalor untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan validasi, keefektifan, dan kepraktisan. Subjek penelitian ini
ialah siswa kelas VII SMPN 2 Srono Kabupaten Banyuwangi. Model pengembangan yang digunakan
adalah model Four-D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa penilaian validator terhadap bahan ajar IPA berbasis discovery learning ialah
valid dengan perolehan nilai sebesar 4,00. Pada uji pengembangan menunjukkan bahwa bahan ajar
IPA berbasis discovery learning sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa dengan perolehan uji N-gain sebesar 0,7082 termasuk kategori tinggi. Selain itu bahan ajar IPA
berbasis discovery learning sangat praktis. Kepraktisan bahan ajar IPA berbasis discovery learning
dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar IPA berbasis discovery learning
dengan perolehan persentase sebesar 82,95% termasuk kategori sangat tinggi. Simpulan penelitian ini

ialah bahan ajar yang dikembangakan sudah valid, efektif, dan praktis.
Kata kunci: bahan ajar IPA, discovery learning, berpikir kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang begitu penting
dalam proses pembangunan bangsa. Dunia pendidikan
diaharapkan dapat memberikan sumber daya manusia
yang profesiaonal untuk memajukan negara dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Fisika merupakan salah satu
bagian dari Illmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi di
alam semesta sehingga IPA dapat dikatakan sebagai
ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta manfaatnya bagi
masyarakat.

Pembelajaran fisika merupakan proses pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam mempelajari alam dan

gejalanya melalui serangkaian proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah untuk memperoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap agar
dapat mencapai tujuan belajar tertentu. Sehingga untuk
mengusai llmu pengetahuan Alam terutama fisika tidak
cukup hanya diperoleh dari buku pelajaran dan
mendengarkan penjelasan guru atau orang lain, akan
tetapi diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang
melibatkan adanya suatu kegiatan proses untuk
menghasilkan pengetahuan dan pemahaman (Lesmono
et al, 2012). Dalam proses pembelajaran fisika, siswa
tidak hanya sekedar mengahafal teori dan rumus, akan
tetapi lebih ditekankan pada terbentuknya proses
pengetahuan dan pemahaman konsep (Setiyawan et al,

2012). Pemahaman konsep berkaitan erat dengan
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keterampilan berpikir terutama keterampilan berpikir
kritis. Berpikir kritis merupakan suatu keterampilan
untuk melakukan suatu pemeriksaan pengetahuan atau
hal yang dipercayai berdasarkan bukti-bukti pendukung
(Wahyuni, 2011).

Berpikir kritis mempunyai peranan yang penting
dalam pendidikan dan merupakan tujuan utama dalam
pembelajaran (lakovos, 2011).  Menurut Wahyuni
(2015) berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran
reflektif dan beralasan untuk memutuskan apa yang
dipercayai atau apa yang dilakukan. Melalui berpikir
kritis, siswa akan dilatih untuk mengamati keadaan,

memunculkan  pertanyaan, merumuskan hipotesis,
melakukan observasi, mengumpulkan data, dan
memberikan kesimpulan (Wahyuni, 2015).

Keterampilan berpikir kritis setiap siswa berbeda dan
tidak dapat muncul dengan sendirinya, akan tetapi harus
dilatih melalui pemberian stimulus yang menuntut
seseorang untuk berpikir kritis (Wahyuni, 2015).

Hasil survei yang dilakukan oleh Trends in
International Mathematics and  Science  Study
(TIMSS)  tahun 2015, menunjukkan pencapaian
prestasi siswa Indonesia di bidang sains dan matematika
secara internasional masih dominan dalam level rendah
yaitu berada pada peringkat ke 44 dari 47 (TIMSS,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia masih berada pada level kognitif rendah dan
belum memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
salah satunya adalah keterampilan berpikir Kkritis
(Syarifah dan Sumardi, 2015). Rendahnya keterampilan
berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah keberadaan sumber belajar
siswa (Kurnia et al., 2014).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada
guru IPA SMPN 2 Srono, peneliti memperoleh
informasi bahwa sumber belajar yang digunakan belum
berorientasi  kepada siswa untuk  membangun
kemampuan dan keterampilannya. Buku pelajaran yang
digunakan mayoritas sama dengan buku pelajaran yang
ada pada umumnya yaitu langsung memberikan materi,
tanpa didahului oleh permasalahan yang dapat membuat
siswa menggali keterampilan berpikir dalam proses
pembelajaran. Selain itu, sumber belajar yang digunakan
guru belum dapat merangsang siswa untuk melakukan
kegiatan yang dapat memunculkan keterampilan
berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,
diperoleh informasi bahwa siswa kurang tertarik dan
siswa kurang aktif dalam pembelajaran dikarenakan
model pembelajaran  yang  konvensional yang

membosankan bagi siswa sehingga membuat siswa sulit
untuk memahami materi yang sedang dipelajari. Serta
proses pembelajaran di dalam kelas yang masih
menggunakan metode ceramah, yaitu guru menerangkan
kemudian siswa mendengarkan, mencatat, dan
selanjutnya siswa mengerjakan tugas sesuai dengan
perintah guru. Oleh karena itu siswa menginginkan
pembelajaran yang membuatnya lebih aktif, serta
terlibat langsung dalam pembelajaran tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru. Dari hasil observasi
tersebut maka dibutuhkan suatu sumber belajar yang
dapat memberikan pengalaman belajar siswa secara
langsung dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran
serta membuat siswa lebih mudah untuk memahami
materi yang sedang dipelajari. Menurut llahi (2012)
model discovery learning merupakan salah satu model
pembelajaran  yang memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
mampu  menggunakan proses mentalnya untuk
menemukan suatu konsep atau teori yang sedang
dipelajari. Maka dari itu dipilih bahan ajar berbasis
discovery learning.

Discovery learning menekankan pentingnya
pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu
ilmu melalui keterlibatan siswa secara aktif di dalam
pembelajaran (Hosnan, 2014). Ketika mengaplikasikan
model discovery learning, guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif. Kondisi seperti ini
dapat merubah kegiatan belajar mengajar yang semula
materi diberitahukan kepada siswa menjadi siswa yang
mencari tahu (Iswati dan Dwikoranto, 2015). Selain
memberikan pengalaman belajar siswa secara langsung
melalui  proses penemuan, diharapkan discovery
learning juga membuat siswa lebih aktif dan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pratiwi (2014) yang menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model discovery learning, kemampuan
berpikir kritis siswa dapat meningkat lebih tinggi
daripada menggunakan model pembelajaran yang lain.

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu
bentuk dari kegiatan proses pembelajaran untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berlangsung (Trianingsih, 2007). Dalam upaya
menyediakan bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPA maka perlu adanya pengembangan bahan ajar.
Berdasarkan uraian masalah dan pertimbangan alternatif
solusi diatas maka perlu dilakukan pengembangan
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bahan ajar IPA yang menarik, komunikatif serta dapat
memberikan pengalaman belajar secara langsung pada
siswa. Maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
produk berupa bahan ajar IPA berbasis discovery
learning pada pokok bahasan energi kalor untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di
SMP.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII H di
SMPN 2 Srono Kabupaten Banyuwangi pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017. Model pengembangan
bahan ajar IPA berbasis discovery learning yang
digunakan adalah model pengembangan Four-D yang
dikemukakan oleh Thiagarajan et al. (1974). Adapun
tahap pada model Four-D adalah define (tahap
pendefinisian), desaign (tahap perancangan), develop
(tahap pengembangan), dan disseminate (tahap
penyebaran).

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat kebutuhan
dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan
analisis awal akhir yaitu analisis kebutuhan, analisis
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Selanjutnya
dilakukan analisis siswa, analisis konsep, sehingga
diperoleh tujuan kompetensi yang ada dalam bahan ajar
IPA berbasis discovery learning. Dari tahap define
diperoleh gambaran tentang konsep-konsep penting
yang akan digunakan untuk pengembangan bahan ajar
IPA, dan akan dijadikan sebagai dasar pembuatan bahan
ajar IPA berbasis discovery Learning (draf 1).

Tahap design (perancangan) bertujuan untuk
merancang dan menyiapkan perangkat pembelajaran,
sehingga diperoleh prototipe yang akan dikembangkan.
pada tahap ini dilakukan perancangan komponen-
komponen bahan ajar IPA berbasis discovery learning
yang meliputi teks, gambar, lembar kegiatan, pertanyaan
diskusi yang harus dikerjakan oleh siswa yang
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep terkait
dengan materi ajar, dan latihan soal untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Dari tahap design
dengan memperhatikan penyusunan teks, pemilihan
media, pemilihan format, dan perancangan diperoleh
bahan ajar IPA berbasis discovery learning (draf 1)
yang telah siap untuk diproses pada tahap selanjutnya.

Tahap develop (pengembangan) bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk vyang telah direvisi
berdasarkan masukan dari validator dan data yang

diperoleh dari uji pengembangan. Terdapat dua kegiatan
pada tahap ini yaitu 1) Penilaian para Ahli, bahan ajar
IPA berbasis discovery learning (draf 1) yang telah
dibuat pada tahap design selanjutnya dinilai dan di
validasi oleh 3 validator, yaitu 2 pakar bahan ajar
pendidikan fisika dan 1 guru mata pelajaran IPA untuk
mendapatkan masukkan. Masukan tersebut digunakan
sebagai pertimbangan untuk menyempurnakan bahan
ajar IPA berbasis discovery learning (draf 1) menjadi
bahan ajar IPA berbasis discovery learning (draf 2)
yang siap untuk diujicobakan pada kegiatan uji
pengembangan. Data yang diperoleh dari kegiatan ini
adalah masukkan atau skor penilaian terhadap bahan
ajar IPA berbasis discovery learning (draf 1) yang telah
dikembangkan; 2) Uji Pengembangan, bahan ajar IPA
berbasis discover learning (draf 2) yang telah direvisi
berdasarkan  masukkan dari validator kemudian
diujicobakan pada uji pengembangan. Pada uji
pengembangan didapatkan data keefektifan berupa hasil
tes untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa dan kepraktisan berupa keterlaksaan
pembelajaran.

Tahap disseminate (penyebaran) adalah tahap
terakhir pengembangan produk atau tahap penggunaan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
dalam skala yang lebih luas. pada tahap ini ada beberapa
langkah yaitu 1) Validation Testing, langkah ini tidak
dilaksanakan karena keterbatan waktu dan biaya yang
dimiliki oleh peneliti; 2) Packing, Diffusion dan
Adoption, pada langkah ini produk yang telah
dikembangkan dicetak dan disebarluaskan pada guru
mata pelajar IPA di sekolah lain agar dapat diserap
(diffusi) atau dipahami orang lain dan digunakan
(diadopsi) pada kelas lain.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi bahan ajar IPA berbasis
discovery learning, tes keterampilan berpikir kritis, serta
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Teknik
analisa data yang digunakan untuk memperoleh analisis
data validitas dapat ditentukan dengan persamaan yang
dikemukakan oleh Hobri (2010) berikut.

a) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam
tabel yang meliputi : aspek (A;), indikator (I;), dan
nilai V;; untuk masing-masing validator.

b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi semua
validator untuk setiap indikator dengan rumus :

_ =i

I

|

@
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Keterangan :

V;; = Nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

N = Jumlah validator

c) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap
aspek dengan rumus :

A; =

()

Keterangan :

A, = Rata-rata nilai aspek ke-i

lj = Rata-rata aspek ke-i indikator ke-j

m = Jumlah indikator dalam aspek ke-i

d) Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek
dengan rumus:

V= EF:i""I:
=

3)

n

Keterangan :
V, = Nilai rata-rata total untuk semua aspek
A; = Rata-rata nilai aspek ke-i
n = Jumlah aspek

Teknik analisa data untuk mengetahui efektifitas
bahan ajar IPA berbasis discovery learning dianalisis
dengan menggunakan rumus Normalized gain (n-gain)
yang dikemukakan oleh Hake (1999) :

skor tes akhir — skor tes awal

1nir - :- -
gavg skor maksimum — skor tes owal
Teknik  analisa  data  untuk  mengetahui
keterlaksanaan ~ pembelajaran  dihitung  dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto
(2008) :

1x 10004
=—x
P T

Keterangan :

(p) = Persentase keterlaksanaan
¥x = Banyak butir yang terlaksana
N = banyak butir pernyataan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Four-
D, pada tahap define diperoleh hasil wawancara kepada

guru IPA SMPN 2 Srono yang menyatakan bahwa
bahan ajar yang digunakan belum berorientasi kepada
siswa untuk membangun kemampuan dan keterampilan
siswa terutama keterampilan berpikir kritis siswa.
Selanjutnya yaitu analisis siswa, analisis siswa
dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa melalui
proses observasi, dari hasil observasi diketahui bahwa
siswa menginginkan pembelajaran yang membuatnya
lebih aktif, serta terlibat langsung dalam pembelajaran
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru. Setelah itu
dilakukan analisis tugas untuk menentukan tes yang
digunakan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dan dilakukan analisis
kompetensi dasar pada materi untuk menyusun indikator
pencapaian kompetensi. Setelah itu disusun secara
matematis konsep-konsep yang akan dipelajari. Langkah
selanjutnya yaitu penyusunan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar.

Pada tahap design menghasilkan suatu rancangan
bahan ajar berupa bahan ajar IPA berbasis discovery
learning  beserta instrumen pembelajaran  yang
digunakan. Tahap design ini meliputi penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan
awal. Pada tahap penyusunan tes disesuaikan dengan
indikator  pencapaian  kompetensi  pembelajaran.
Langkah selanjutnya pemilihan media pembelajaran
yang dipilih yaitu bahan ajar cetak pembelajaran
berbasis discovery learning. Bahan ajar dibuat dengan
berbasis discovery learning untuk mewujudkan kegiatan
belajar yang dapat mengarahkan siswa pada proses
penemuan dan diharapkan dapat membuat siswa
mengembangkan kemampuan berpikirnya terutama
berpikir kritis. Langkah terakhir pada tahap perancangan
yaitu rancangan awal. Hasil akhir dari rancangan awal
bahan ajar ini sesuai dengan data hasil perancangan
yang meliputi bagian awal, bagian inti, dan bagian
penutup.

Bagian awal bahan ajar meliputi halaman sampul
bahan ajar, kata pengatar memuat informasi tentang
peran bahan ajar dalam proses pembelajaran, daftar isi
memuat kerangka (outline) dan dilengkapi dengan
nomor halaman, standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang akan dipelajari pada bahan ajar, petunjuk
pengguna memuat panduan tatacara menggunakan
bahan ajar, anatomi bahan ajar memuat keterangan
tentang komponen-komponen yang ada dalam bahan
ajar, peta Kkonsep menunjukkan diagram alur
pembelajaran.

Bagian inti bahan ajar meliputi tujuan pembelajaran
memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu
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kesatuan kegiatan belajar, uraian materi berisi uraian
pengetahuan atau uraian konsep atau prinsip tentang
kompetensi yang sedang dipelajari, lembar kegiatan
siswa berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan
praktik yang harus dilakukan siswa, contoh soal memuat
soal yang melatih siswa untuk meningkatkan
pemahamannya tentang materi yang dipelajari,
rangkuman berisi ringkasan pengetahuan atau konsep
yang terdapat pada uraian materi, uji kompetensi
memuat soal-soal pilihan ganda dan soal uraian yang
terletak di bagian akhir tiap pertemuan.

Bagian penutup bahan ajar meliputi tes evaluasi
yang harus dikerjakan oleh siswa secara individu di
akhir pertemuan, kunci jawaban berisi jawaban
pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan
pembelajaran dan evaluasi pencapaian kompetensi,
daftar pustaka memuat berisi semua referensi yang
digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan bahan
ajar, glosarium memuat penjelasan tentang arti dari
setiap istilah, kata-kata sulit dan asing yang digunakan
dan disusun menurut urutan abjad (alphabetis).

Tahap develop, pada tahap ini dilakukan uji validasi
dan uji pengembangan. Instrumen yang digunakan
untuk uji validasi bahan ajar IPA berbasis discovery
learning terdapat 2 aspek yaitu validasi isi yang
menggambarkan tentang kebutuhan (need) dan kebaruan
(state-of-the-art), serta validasi konstruk
menggambarkan konsistensi antara model dengan teori
pendukung serta konsistensi antar komponen model.

Berdasarkan hasil analisis nilai validitas bahan ajar
IPA berbasis discovery learning yang telah divalidasi
oleh dua dosen pendidikan fisika FKIP Universitas
Jember dan satu guru IPA kelas VII SMPN 2 Srono
Kabupaten Banyuwangi tergolong valid. Hasil analisis
penilaian dari validator terhadap bahan ajar IPA berbasis
discovery learning dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Data Penelitian Validasi

Aspek Validasi Vi\lsl,g:il gllgp (Va) Kategori
Konstruk 4,0 Ay <5
Isi Pembaruan 4,0 4,0 (\*/a'ai d)
Isi Kebutuhan 4,0

Berdasarkan hasil analisi diketahui bahwa perolehan
nilai validasi sebesar 4,0 dengan kategori valid. Hal
tersebut sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh
Hobri (2010) bahwa nilai interval 4<V,<5 menunjukkan
validasi yang baik dan menurut Thiagarajan et al (1974)
bahwa nilai tersebut menunjukkan kriteria valid.

Sehingga produk ini layak digunakan sebagai media
dalam proses pembelajaran.

Setelah produk dinyatakan valid, tahap selanjutnya
dilakukan uji pengembangan di kelas VII H SMPN 2
Srono untuk mengetahui keefektifan bahan ajar IPA
berbasis discovery learning melalui tes keterampilan
berpikir kritis dan kepraktisan melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran.

Data hasil tes keterampilan berpikir kritis diperoleh
dari hasil pretest dan posttest. Hal ini selaras dengan
penelitian Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa
implementasi uji coba penelitian dapat menggunakan
pretest dan posttest satu kelompok saja. Analisis data
keterampilan berpikir kritis bertujuan untuk mengetahui
adanya perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar IPA
berbasis discovery learning dalam kategori rendah,
sedang, atau tinggi. Persentase pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil Data Perkembangan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa
Komponen Terset_ F;gz:' Selisih | N-gain | Kategori
Rata-Rata 36,56 | 81,00
Skor Tertinggi 50 98 44,44 0,7082 Tinggi
Skor Terendah 25 62

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor N-gain
secara keseluruhan sebesar 0,7082. Nilai tersebut berada
pada rentang n-gain =0,7 dengan kategori tinggi (Zahro,
et al., 2017). Hal ini berarti bahan ajar IPA berbasis
discovery learning dapat dikatakan efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Sebagaimana pendapat Irfan (2012) dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa jika terjadi suatu peningkatan
skor tes sebelum belajar menggunakan produk ke skor
tes setelah belajar menggunakan produk, maka produk
yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kepraktisan bahan ajar IPA berbasis discovery
learning diperoleh melalui pengamatan terhadap
keterlaksanaan pembelajaran selam proses pembelajaran
berlangsung oleh observer. Aspek yang diamati dalam
lembar keterlaksanaan pembelajaran terdiri dari 15
aspek. Hasil analisis data pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Data Keterlaksaana Pembelajaran
5
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Rata-Rata | Persentase | . . berpikir kritis siswa di SMP mendapatkan nilai validasi
Pertemua | Tiap Tiap Keseluruha | KM€ | sebesar 4,0 dengan kategori valid; (2) bahan ajar IPA
n ke-i Pertemua Pertemua a . . .
n n n berbasis discovery learning mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan skor N-gain
Pertemuan 2,4857 82.8571% p p g g _
ke-1 rata-rata sebesar 0,7082 yang masuk dalam kategori
Perltgj“zuan 25286 84,2857% tinggi; (3) bahan ajar IPA berbasis discovery learning
pada pokok  bahasan  energi  kalor  untuk
Pertemuan o o Sangat . . . .
ke-3 25 83,3333% | 82.95% Tinggi mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di
SMP sangat praktis dengan persentase keterlaksanaan
Pertemuan 2,4857 82.8571% gat p gan p
ke-4 sebesar 82,95%.
Perlt(eerl”an 24429 | 81,4286%
Saran
Berdasarkan analisis persentase keterlaksanaan Berdasarkan-._"penelitian  pengembangan  yang

pembelajaran diketahui bahwa persentase keseluruhan
aspek keterlaksanaan sebesar 82,95%. Berdasarkan
persentase tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat
keterlaksanaan pembelajaran sangat tinggi. Hal ini dapat
diartikan bahwa nodul IPA berbasis discovery learning
sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan penelitian Maiyena (2013) yang
menunjukkan bahwa media poster berbasis pendidikan
karakter tergolong sangat praktis dengan persentase
penilaian sebesar 81,9%.

Pada tahap disseminate ini peneliti menyebarluaskan
ke guru mata pelajaran IPA dari sekolah lain yaitu
MTsN Arjasa, SMPN 6 Jember, dan SMP IT Jember.
Pada tahap penyebaran ini juga didapatkan data hasil
dari respon guru terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan. Analisis data angket respon guru
berdasarkan penilaian angket yang diberikan kepada
guru. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui
tanggapan guru terhadap bahan ajar IPA berbasis
discovery learning. Dari angket respon guru dapat
diketahui bahwa ada beberapa hal yang harus lebih
diperhatikan antara lain: keberadaan gambar dalam
bahan ajar, perpaduan antara gambar dan tulisan,
penggunan bahasa yang sesuai dengan perkembangan
siswa, serta gambar dan ilustrasi dalam bahan ajar yang
disajikan berdasarkan masalag sehari-hari.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan
pembahasan pengembangan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan antara lain: (1) validitas dari bahan ajar
IPA berbasis discovery learning pada pokok bahasan
energi  kalor untuk mengembangkan kemampuan

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut. (1) pengaturan jadwal pada penelitian harus
lebih diperhatikan agar penelitian dapat berjalan lancar,
(2) pada saat uji pengembangan, peralatan yang
menunjang pemebelajaran hendaknya disiapkan lebih
awal sebelum jam pelajaran dimulai, agar tidak
mengganggu  kegiatan pembelajaran yang sudah
direncanakan, (3) bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian
pengembangan ini juga dilakukan dengan materi yang
berbeda sehingga didapatkan bahan ajar berbasis
discovery learning yang beragam.
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